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ABSTRAK

Latar belakang: Seorang mahasiswa kedokteran harus memiliki kemampuan sebagai pembelajar dewasa yang mawas
diri dan mampu belajar sepanjang hayat. Demi mencapai hal tersebut, salah satu strategi pembelajaran yang digunakan
saat ini di pendidikan kedokteran yaitu Problem Based Iearning (PBL). Pada proses PBL mahasiswa dituntut untuk dapat
mengatur dirinya dalam pembelajaran atau memiliki kemampuan Selfregulated Iearning (SRL) untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi SRL pada PBL dan faktor yang mempengaruhinya.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Responden dipilih
menggunakan teknik masimum variation sampling. Diskusi kelompok terfokus pada mahasiswa dan staf pengajar
dilaksanakan untuk mengeksplorasi implementasi SRL pada PBL. Sebagai triangulasi data dilakukan pula observasi
proses PBL.

Hasil: Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi SRL pada PBL yaitu usaha staf pengajar, institusi,
mahasiswa dan karakteristiknya, serta faktor lain diantaranya adalah skenario, materi, capaian pembelajaran, keberadaan
teman dalam proses PBL.

Kesimpulan: SRL dapat diimplementasikan dalam pendekatan PBL melalui peran serta staf pengajar, institusi dan
mahasiswa, sehingga PBL dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan SRL mahasiswa agar mampu belajar sepanjang

hayat.

Kata kunci: se/f-regulated learning (SRL), Problem: Based 1 earning (PBL), meningkatkan SRL, mahasiswa
kedokteran
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ABSTRACT

Background: A medical student should have the ability to be an adult learner who applies self-reflection and lifelong
learning. To create this, one of the current strategies used in medical education is Problem-Based Learning (PBL). In the
PBL process, students must have Self-regulated Learning (SRL) abilities to achieve their goals.

Aims: This research aims to explore the implementation of SRL on PBL and the factors that influence it.

Methods: This research used a qualitative method with a case study approach. Respondents were selected using the
maximum variation sampling method. Focus groups of students and tutors were conducted to explore the
implementation of SRL on PBL. The PBL processes were also observed as a data triangulation.

Results: The study showed that SRL was integrated into the PBL process. Several factors influencing the
implementation of SRL on PBL include the roles of the teachers or institution and students, teachers’ and students’
characteristics, scenatios, learning materials, learning outcomes, and availability of peers.

Conclusion: The implementation of SRL on PBL is supported by the roles of teachers, institutions, and students, hence

PBL could be utilized to train students’ SRL ability to learn lifelong.

Keywords: Self-regulated Learning (SRL), Problem-Based Learning (PBL), fostering SRL, medical
students
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PENDAHULUAN

Strategi pembelajaran dalam pendidikan kedokteran saat ini banyak mengadopsi pendekatan
SPICES, yang mencakup Student-Centered 1earning (SCL), Problem-Based Learning (PBL), pembelajaran
terintegrasi dan interprofesional, berbasis komunitas, pilihan (e/ective), serta sistematis (Dent et al.,
2017). Pendekatan ini mendorong mahasiswa menjadi pembelajar aktif dan mandiri, dengan dosen
berperan sebagai fasilitator (Spencer & Jordan, 1999).

Salah satu konsep penting dalam SCL adalah Self-Regulated Learning (SRL), yaitu
kemampuan mahasiswa untuk mengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari menetapkan tujuan,
strategl, hingga evaluasi diri (Sandars & Cleary, 2011; Lucieer et al., 2016). Konsep ini sejalan dengan
pendekatan PBL, di mana mahasiswa memecahkan masalah dalam kelompok melalui tahapan belajar
aktif dan reflektif (Dent et al., 2017; Davis & Harden, 1999). Dalam konteks PBL, SRL menjadi
kunci untuk memaksimalkan pemahaman dan pencapaian kompetensi klinis.

Implementasi PBL. dan SRL di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, menghadapi
tantangan karena budaya belajar yang masih dominan zeacher-centered (Shimizu et al., 2019; Khoo,
2003). Studi menunjukkan bahwa kemampuan SRL mahasiswa kedokteran di Indonesia masih

rendah, yang berdampak pada motivasi belajar dan pencapaian kompetensi profesional (Meity et al.,

2017; Faradila et al., 2020).
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Peran dosen sangat penting dalam menumbuhkan SRL melalui fasilitasi proses PBL (English
& Kitsantas, 2013). Meski begitu, kajian ilmiah tentang implementasi SRL dalam PBL, khususnya di
pendidikan kedokteran Indonesia, masih terbatas. Penelitian yang ada umumnya bersifat umum dan
belum membahas secara spesifik integrasi SRL dalam setiap tahapan PBL yang khas di kurikulum

kedokteran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus agar seorang peneliti
dapat mendalami sebuah suatu kejadian, tempat, organisasi ataupun unit tertentu secara
spesifik.(Priya, 2020) Sampel diambil dari populasi studi dengan teknik maximum variation sampling
untuk mendapatkan responden yang mewakili berbagai kelompok. Responden terdiri dari 2 jenis
yaitu mahasiswa (Kode: M) dan staf pengajar (Kode: T). Mahasiswa yang dijadikan responden yaitu
mahasiswa seluruh angkatan tahap akademik dengan status aktif yang juga mempertimbangkan jenis
kelamin dan mewakili seluruh kelompok Indeks Prestasi Akademik, sementara staf pengajar yang
menjadi responden adalah kelompok usia dewasa muda hingga dewasa akhir dengan pengalaman
menjadi fasilitator di lokasi penelitian rata-rata 2-3 tahun.

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Pasundan Bandung. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan focus group discussion (FGD) dengan responden dan dilakukan
juga triangulasi data melalui observasi PBL. Pertanyaan inti FGD berisi tentang implementasi
SRL pada proses PBL, sedangkan pertanyaan penutup merupakan pertanyaan yang mengarahkan
mahasiswa atau staf pengajar mengenai harapan memaksimalkan SRL dalam proses PBL.(Paramita
& Kiristiana, 2013) Pertanyaan disusun berdasarkan teori SRL dan PBL yang dikemukakan English,
serta merujukpada pertanyaan SRL-MAT yang disusun oleh Durning dengan mengacu pada teori
sosial kognitif.(Durning dkk., 2011; English & Kitsantas, 2013; Sandars & Cleary, 2011)

Saturasi data telah tercapai setelah tiga FGD staf pengajar (total 22 orang staf pengajar), enam
FGD mahasiswa (total 47 orang mahasiswa) serta enam observasi sesi PBL karena tidak terdapat
tema baru yang dihasilkan dari hasil analisis. Observasi dilakukan pada kelompok yang tutornya
merupakan responden di masing-masing tahun akademik yang direkam menggunakan aplikasi
Zoom. Setelah pengambilan data, hasil FGD dan observasi dianalisis menggunakan analisis tematik
dengan pendekatan The Step for Coding and Theorization (SCAT).(Miyahara, 2020) Hasil analisis
kemudian diberikan melalui e-mail kepada perwakilan responden untuk dilakukan member checking,
bila dianggap ada yang perlu ditambahkan maka responden akan memberikan umpanbalik informasi
yang perlu ditambahkan. Berdasarkan hasil member checking tidak ada informasi yang perlu

ditambahkan atau yang perlu diklarifikasi oleh responden. Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh
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komite etik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dengan nomor surat KET-

246/UN2.F1/ETIK/PPM.00.02/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa tema dan sub-tema faktor yang teridentifikasi mempengaruhi
implementasi SRL dalam proses PBL dari hasil FGD dengan staf pengajar dan mahasiswa serta hasil

observasi yang tertera pada gambar 1 dan tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Tematik

Tema Sub-Tema

Analisis tugas sebagai Memahami tujuan pembelajaran dan
bentuk persiapan dosen skenario melalui #ztor guide
Standarisasi atau persamaan persepsi
Assessment for Learning  Peran asesmen sebagai bahan refleksi diri
Metode asesmen
Peran proses PBL Skenario
Materi/Capaian pembelajaran
Keberadaan teman dalam proses PBL
Peran umpan balik Bentuk umpan balik
Waktu umpan balik
Tujuan dan manfaat umpan balik
Peran Tutor Fasilitator
Memberikan dorongan positif (positive
enconragement)
Memberikan motivasi eksternal
Melakukan intervensi strategi belajar
Memonitor mahasiswa
Karakteristik staf pengajar
Analisis tugas oleh
mahasiswa Identifikasi buku referensi
Mempelajari Course Study Guide (CSG)
Mengulas materi sebelumnya
Mengasah lateral thinking
Peran Mahasiswa Karakteristik peserta didik

Deep vs surface learning
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Monitoring kognitif

Mencari bantuan teman atau senior
Memiliki motivasi

Menetapkan strategi pembelajaran
Menetapkan suasana belajar

Melakukan self assessment

Strategi Peningkatan SRL

SRL USAHA STAF PENGAJAR Proses PBL

Fase scbclem/ STRATEGI KOGNITIF Analisis Tugas oleh staf pengajar Langkah PBL
Forethought Phase - Analisis tujuan pembelajaran dan
Analsis Tagas oleli mahasiswa skenario malalui tutorguide 1. Klarifikasi kata yang
Analisis Tuga 7 Wi o [ Vet Sniisted tidak dimengerti
kit St i O 2. dentifikasi masalah
Mengulang materi schelumnya Z. :Mentifikes! ma
eoduauny Peran Tutor 3. Diskusi
Mengasah lateral thinking i
Fasilitator . menggunakan prior
Karakteristik Mcmberian o posit knowledge
Mohasions D STRATEGI i Mok vl e /] 4. Mengulang Langksh
MOTIVASIMETAMOTIVAST s e 2 dan 3 pada setiap
masalah
Peran Mahasiswa 5. Merancang capaian
Memiliki motivasi pembelajaran
Decp Vs Surface Leaming
Skenario -
STRATEGI
KOGNITIF'METAKOGNITIF
Peran Mabasiswa
X - strategi belajar
Materi tep X
Monitoring kognitif
Embeiaiars Melakukan sell-assessment Langkah PBL
6. Mencari materi
Konsckuensi diri SIRATEGLEOSIAL
Kebersdaan | gl Observasi diri Feoan Malasinn s
teman diskusi Monitoring metakognitif s
Merekam
STRATEGI AFEKTIF
Peran Mahasiswa
- Mm*l-li suasana b(h‘.(
Karakteristik
fnals — Peran Unpaa Balk
- Bentuk umpan
Waktu umpan balik
- Tujuan dan Manfast umpan balik Langkah PBL
TEGE i 7. Berbagi materi
KOGNITIFMETAKOGNITIF o s it Fatws vt
Peran Mahasiswa S i i
- Melakukan self-assessment
Peran Tutor
- Memonitor mahasiswa

Gambar 1 Skema Keterkaitan Antartema

Usaha Staf Pengajar
1. Fase sebelum/Forethought phase - Langkah PBL 1-5
A. Analisis tugas sebagai bentuk persiapan staf pengajar
Peran staf pengajar pada proses PBL dimulai sebelum PBL dilaksanakan. Berdasarkan hasil
FGD staf pengajar, persiapan yang dilakukan yaitu melakukan standarisasi atau persamaan persepsi
untuk menganalisis tugas mahasiswa.
“Topik utama trigger kasusnya apa, SL.O (Specific 1earning Objective)-nya apa, kemudian sebatas
mana SLO itu djjabarkan. Dari standarisasi itn lumayan tergambarkan sehingga tidak perln
terlaln mencari kemana-mana gitu kan Dok sebagai tutor juga. Dan nanti dipertegas lagi pada saat
persamaan persepsi sebelum tutorial biasanya satu jam atan setengah jam sebelum tutorial.” (1-
22,11)
Hasil tersebut selaras dengan hasil observasi kegiatan PBL, staf pengajar yang menjadi tutor

mengadakan standardisasi pada pekan sebelumnya yang dihadiri oleh narasumber dan penanggung
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jawab kasus tutorial. Selain itu tutor juga mendapatkan #ufor guide yang disediakan oleh penanggung
jawab kasus yang di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran, kasus, pertanyaan pemicu serta intisari
materi yang menjadi capaian mahasiswa pada pekan tersebut.

“Pasti mengecek dulu dari Tutor Guide gitn, SLO-nya, ada berapa S1.O, kemudian skenarionya.

SLO mana yang sebetulnya dibarapkan nanti kelnar dari skenario yang nanti akan dikeluarkan

dari per harinya.” (1-15,4)

B. Peran Tutor

Peran tutor pada fase ini yang teridentifikasi adalah memfasilitasi mahasiswa dalam proses
pencapaian tujuan, melakukan intervensi strategi belajar, memberikan dorongan positif, dan
memberikan motivasi eksternal. Berdasarkan hasil FGD mahasiswa dan staf pengajar, didapatkan
bahwa tutor menjadi fasilitator agar mahasiswa mengetahui tujuan pembelajarannya secara spesifik
dengan memberikan pertanyaan yang memicu mahasiswa untuk mendapatkan Leaming Issue (LI)
seperti yang terlihat pada observasi. Selain itu tutor memfasilitasi mahasiswa dalam
merekomendasikan buku rujukan dan memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara kontekstual
seperti yang didapatkan dari FGD staf pengajar dan mahasiswa.

“Berpengarnb dari tutornya siapa sama cara kita berpikir gitu dok, jadi bisa kalan misalkan

tutornya mendukung untufk ... apa ya dok ya ... ngasih triggernya enak _jadi kebawanya juga enak

gitu dok, itu sib Dok.” (M-3-4,17)
Pada hasil FGD staf pengajar, mahasiswa, dan hasil observasi, tutor berperan dalam melakukan
intervensi strategi pembelajaran dengan mendorong mahasiswa memahami semua materi.

‘Sebenernya kita mengarabkan mereka supaya mereka lebib kuat, pabam gitn kenapa sib

disuruby meringkas PPT (Power Point)? Kenapa PPT jangan terlalu banyak? Biar mereka

pabam, biar mereka belajar lagi. Karna ketika mereka meringkas otomatis mereka belajar poin

poin intinya apa.” (1-11,33)
Hasil FGD staf pengajar menunjukkan bahwa tutor memegang peranan penting dalam
meningkatkan motivasi mahasiswa dengan mendorong peran aktif mahasiswa saat diskusi. Selain itu
menurut mahasiswa pertanyaan tutor saat diskusi juga memotivasi mahasiswa untuk bisa menjawab
pertanyaan tutor dengan baik.
..... Kalan ada yang ga bisa, saya catet terus, saya libat yang ga aktif. Kaya Ya kamn, jadi apa

nih?’. Difkit dikit ditanyain. Jadi dia karena sedikit sedikit ditanyain dia fokus” (1-6,35)

“Dari dokternya sendiri juga menyemangati kita dalam mencari 1.1.” (M-1-5)
2. Fase sesudah/reflection phase - Langkah PBL 7
A. Peran Tutor
Pada fase ini, berdasarkan hasil FGD mahasiswa dan staf pengajar, tutor dapat berperan

dalam memonitor hasil pekerjaan mahasiswa dengan menanyakan kembali pemahaman mahasiswa,

mengoreksi dan memberi tugas jika mahasiswa belum mengerti, sehingga hasil pekerjaan mahasiswa
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sesual dan mencapal tujuan pembelajarannya. Seperti yang didapatkan pada hasil observasi, setelah
mahasiswa menyelesaikan tugas untuk disajikan pada pertemuan kedua atau ketiga, tutor memeriksa
hasil pekerjaan mahasiswa. Jika masih terdapat kekurangan, tutor menugaskan pada mahasiswa.
“Kalau saya pribadi jadi saya menunggu mereka sampai selesai, mereka nanti sudah menyusun
Learning Issue (LI), kalan 1I-nya sudah sesuai saya biarkan mereka mengerjakan pptnya. Ketika
pptnya sudab jadi baru saya buka. Lalu setelah itu saya liat, kira-kira mana nib yang kurang atan
yang gadicapai dari LI ini.” (1-10,57)
B. Peran umpan balik

Menurut hasil FGD mahasiswa, umpan balik dari staf pengajar sangat penting pada fase ini
karena dapat membantu mereka mengetahui kesenjangan hasil pekerjaan/tugas dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

“So kalau untuk Learning Issue (L) yang kita kurang pasti itn usually 'l do my best terns
usually itn saya lebih tunggu ke feedback dari dosennya dokter, so usnally depending on the
Jfeedback. (Sehingga kalna untuk LI yang kita kurang pasti saya biasanya akan berusaba
Semampn saya dan saya menunggu umpan balik dari dokter-nya, sehingga saya biasanya
bergantung pada umpan balik)” (M-2-11,19)

Sesuai dengan temuan pada saat observasi, staf pengajar memberikan umpan balik terhadap
mahasiswa agar dapat menggali tujuan pembelajaran secara spesifik. Umpan balik tersebut diberikan
melalui Telegram ataupun komentar pada Power Point. Bentuk umpan balik yang diberikan yaitu
pertanyaan atau pernyataan yang bersifat konstruktif untuk memperbaiki kekurangan hasil pekerjaan
mahasiswa. Terdapat staf pengajar yang langsung memberikan umpan balik saja, namun juga ada
yang mengajak mahasiswa diskusi sebelum sesi pertemuan PBL.

“Kalo saya pribadi saya selalu mem-feedback H-1 misalnya besoknya ada pertemnan tutorial
pasti malemnya saya feedback. Feedback-nya apa saja yang kiranya masih belum mencapai
tujuan. ........ Jadi melalui feedback-nya melalui apa? di lnar tutorial it melalui telegram,
melalui chat, dan kalo saya pribadi bentuknya pertanyaan gitn.” (1-20,2)

C. Assessment for learning

Berdasarkan hasil observasi proses PBL, dijumpai adanya asesmen formatif yang dinamakan
assessment as learning yang dilaksanakan pada pertemuan kedua atau ketiga PBL dan setelah sesi PBL
atau disebut post-fest tutorial. Menurut mahasiswa dan staf pengajar asesmen formatif yang
dilaksanakan memiliki peran sebagai alat untuk melakukan refleksi untuk mahasiswa.

“Untuk menguji dan juga melaknkan review serta mengingat apa yang telah temannya
dijelaskan atan yang barusan dijelaskan dengan adanya kuis sisipan itu Dok.” (M-2-4,16)
Selain perannya sebagai bahan refleksi mahasiswa, asesmen formatif ini juga membantu staf

pengajar melakukan refleksi diri terhadap tugasnya sebagai tutor atau fasilitator.
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“Saya pengen libat hasil post test adek-adek kalan bagus semuanya berarti kan
pemabamannya jadi motivasi kita juga babwa ‘ob ya apa yang kita sampaikan mungkin
bisa diterima dan bisa dimengerti’ gitu.” (1-14,1)
Metode asesmen formatif yang dilakukan beragam, seperti yang terlihat pada saat observasi.
Kuis sisipan diselenggarakan setelah beberapa materi disampaikan oleh mahasiswa menggunakan
Mentimeter atau dengan cara konvensional. Adapun cara konvensional tersebut yaitu staf pengajar
melontarkan pertanyaan kepada mahasiswa yang dijawab melalui fitur percakapan pribadi Zoom.
Bentuk asesmen formatif lain diselenggarakan setelah selesai sesi PBL yaitu berupa post zest melalui
Learning Management System.
“Kalau saya kan awal-awal dulu itu kan pakai Nearpod Dok ya, kalan pakai Nearpod
kan biasanya itu tutornya itu seringnya itu memberi Ruisnya itu yang piliban ganda jadi saya
walanpun  mungkin pemabamannya mungkin masih setengah-setengah jadi tetap bisa
menjawab, nab tapi kalan misalnya kayak Mentimeter atan mungkin lewat via Zoom itn
kan chat Zoom itn saya harus bener-bener pabam supaya nanti kan bisa menjawab dari
pertanyaan essay yang diberikan oleh tutornya seperti itu Dok.” (M-1-2,22)
“Post-test tersebut karena kan jadi bisa menguji pemabaman kita selama satu minggn itn
melakukan tutorial dari pertemnan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-3 jadi semna yang

berkaitan dengan materi itu kan kebanyakan ditanyakan saat post-test.”(M-2-3,24)

®
« C & appnearpod.com

< coor: UDB4M =

Time to Climb

Overall Leaders

|

2 . 842 points

3 B 840 points

4 @ 787 points

Gambar 2. Pelaksanaan kuis sisipan

Usaha mahasiswa
1. Fase sebelum/Forethought phase - Langkah PBL 1-5
A. Analisis tugas oleh mahasiswa
Sebelum masuk sesi PBL, berdasarkan hasil FGD mahasiswa, mereka melakukan beberapa

persiapan salah satunya mengidentifikasi buku referensi terkait modul yang sedang berjalan.
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Beberapa mahasiswa juga mempersiapkan diri dengan melihat capaian pembelajaran pada cowurse study
guide (CSG) atau hanya dengan mengulas materi pada minggu sebelumnya.

“Hari Minggu malam laln saya biasanya baca sekilas tentang tema yang akan dibahas

berdasarkan dari CSG yang sudah diberikan.” (M-2-10,13)

Namun terdapat mahasiswa yang cenderung tidak mempersiapkan dirinya dengan melihat
buku referensi dan CSG untuk mengasah /lateral thinking, sehingga meningkatkan rasa penasaran dan
diskusinya lebih meluas

“Jadi sebelum tutorial day one itu saya tidak membaca CSG karena brainstorming-nya juga bisa

terbatas sib Dok . Saya suka lebih suka menebak-nebak kasus, jadi kalan misalkan ada

symptom apa saya lebibh suka menebak-nebak” (M-1-4,22)

B. Peran Mahasiswa (memiliki motivasi dan deep learning vs superficial learning)
Mahasiswa tentunya memiliki tujuan dalam belajar sehingga mahasiswa terus melakukan yang
terbaik. Menurut hasil FGD mahasiswa, terdapat dua macam tujuan mahasiswa dalam belajar, yaitu
mahasiswa yang memiliki tujuan agar mendapatkan nilai yang baik dan mahasiswa yang memiliki
tujan agar dapat memahami dan mengaplikasikan dalam konteks nyata.
..... emang dari tutorial itn emang harus dikaitinnya itn sama pengaplikatifannya gitu Dok.”

(M-3-10, 54)

Menurut mahasiswa, mereka harus memiliki motivasi agar dapat mengerjakan tugasnya
dengan waktu yang cepat dan menyelesaikan dengan baik, misalnya agar lebih cepat istirahat atau
agar teman-temannya dapat mengerti materi yang akan disampaikan.

“Motivasi yang baiknya dulu, adub ini tub bakal dibaca sama temen-temen pas man njian dok.

Jadi kaya harus, harus dapet terus harus bagus, enak gitu dok.” (M-3-1,27)

2. Fase selama/performance phase - Langkah PBL 6 (Peran mahasiswa dalam menetapkan
strategi belajar, monitoring kognitif, melakukan self-assessment, mencari bantuan,
menetapkan suasana belajar)

Berdasarkan hasil FGD mahasiswa, pada saat menjalankan proses belajar, mahasiswa juga
melakukan se/f-monitoring dengan menjawab pertanyaan teman saat diskusi, merangkumnya kembali
dengan bahasa yang lebih sederhana, ataupun mengkorelasikan ilmu dasar dengan ilmu klinisnya.

“Kita kan ada diskusi, nab jika ada teman bertanya dan kita tidak bisa menjelaskan itu

mungkin bisa dijadikan patokan kalan sebenarnya kita belum mengerti secara keseluruban.”

(M-1-5,57)

Dalam proses pencapaian tujuan, menurut hasil FGD mahasiswa, mereka membutuhkan
bantuan baik dari teman satu angkatan ataupun dari senior.

“Mungkin tambaban biasanya saya suka nanya-nanya ke kakak tingkat seperti apa sib

pembelajaran di sistem ini tuh.” (M-1-10,62)
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Selain itu, mahasiswa juga memiliki strategi belajar yang berbeda-beda. Pada hasil FGD
mahasiswa, terdapat mahasiswa yang senang belajar bersama sejak awal, namun juga ada yang lebih
senang belajar secara mandiri terlebih dahulu. Mahasiswa juga memiliki strategi pembelajaran
dengan memanfaatkan mesin pencarian di internet untuk kata kunci, kemudian menggunakan
Youtube untuk mencari visualisasi sebuah mekanisme.

Sepertinya atmosfer di setiap kelompok berbeda ya Dok, dan juga cara belajar orang juga

beda, ada yang emang cara belajarnya berkelompok, ada juga belajar secara mandiri, nanti

kalan ada yang tidak mengerti ditanyakan misalkan ke temannya.” (M-1-16,77)

Menurut FGD staf pengajar dan mahasiswa, salah satu faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dapat mengatur dirinya dalam proses pembelajaran yaitu suasana belajar seperti suasana
hati, dukungan keluarga dan lingkungan.

“Faktor keberbasilan itn biasanya kalan saya sendiri lebib ke perasaan saya pada saat belajar

dok, apakal) perasaan saya pada saat belajar itu saya sedang tidak ada di situ pikirannya

kemana-mana, moodnya juga nggak baik dan perasaan itu kurang nyaman, nabh kalan

misalkan seperti itu saya sudab ber apa ya sudah bilang babwa ‘ini nggak berhasil gitu, akn

enggak bakal dapet apa yang aku cari’.” (M-2-2,93)

3. Fase sesudah/reflection phase - Langkah PBL 7 (Peran mahasiswa dalam melakukan
self-assessment)

Pada akhir proses PBL, berdasarkan hasil FGD mahasiswa, mereka melakukan se/f-assessment
dan evaluasi untuk selanjutnya merencanakan strategi kembali untuk mencapai tujuannya.

“mungkin jika nilainya di bawabh Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atan biasanya di bawabh

50 itn mungkin lebib ke evaluasi diri juga dok kayak minggu ini tub moodnya baik engga, terus

pikirannya fresh engga, apa yang jadi beban terberat mungkin setelah itu sudab ter fix dengan

baik”(M-2-2,97)

“barus belajar lagi sib dok, kalan kurang lengkap. Bisa baca-baca lagi atan belajar bersama lagi

sama temen habis tutorial”(M-1-1,98)

Peran proses PBL

Materi yang harus dicapai mahasiswa dalam sebuah modul dibagi menjadi beberapa minggu.
Pada hasil observasi setiap kelompok, tujuan pembelajaran yang harus dicapai melalui proses PBL
dipicu melalui skenario kasus yang disusun penanggung jawab kasus. Hasil FGD menunjukkan
bahwa menurut staf pengajar dan mahasiswa skenario kasus yang menarik dengan tingkat kesulitan
yang tepat, dapat mempengaruhi proses mahasiswa dalam mencapai tujuan.

“Mungkin dibantu dengan kasus kasus menarik, artinya secara keingintahuan mereka sebagai

seorang calon dokter kan kalau kita sudab liat. Tapi kalau mereka, mungkin dengan kasus
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yang baru atau kasus dimodifikasi, keinginan membaca atan mencari informasi lebib banyatk.
(1-7:4)
Menurut mahasiswa, jenis materi yang diperoleh mempengaruhi motivasi mereka untuk mengatur
waktu belajar serta mengerjakan tugasnya dengan sempurna.
“kalo dari saya sih dok ini sib dok, libat dari 1.I-nya dulu. Kalan misalnya kita tuh sering
nyebutnya gini dok kalo di minggu ini, wab 1.1 kita tub 1.1 bintangnya nih. Ob fisiologi tub
bintangnya nib di kasus ini, gitu. jadi tub kita tub ngebikinnya juga lebib termotivasi” (M-3-
13,9)
Selain skenario dan materi, menurut FGD mahasiswa, proses diskusi pada PBL juga mempengaruhi
keyakinan mahasiswa terhadap dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan saling
berdiskusi.
“Karena proses belajar dok, karena kan kadang kalan misalkan kita memahanmi sendiri belum
tentu sepemahaman sama yang lain gitu dok, tapi kalan misalkan kayak tutorial kan itu

diskusi ya dok ya, jadinya ke kitanya juga jadi lebih ngeh gitu dok” (M-3-4,39)

PEMBAHASAN

Peran Staf Pengajar

Peran staf pengajar pada tahap awal PBL adalah memfasilitasi proses mahasiswa mencapai
tujuan pembelajaran, mendorong semua anggota kelompok berpartisipasi, memastikan mahasiswa
mencapal tujuan pembelajarannya, memastikan pemahaman mahasiswa dan menilai performa
mahasiswa schingga tutor tidak perlu seorang ahli.(Dent, J., Harden, 2017; Wood, 2003). Hasil
penelitian menunjukkan tutor melakukan beberapa persiapan untuk mefasilitasi mahasiswa
mengetahui tujuan dan mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut dapat membantu pada fase awal
mahasiswa meregulasikan dirinya karena pada tahap awal SRL mahasiswa perlu mengetahui tujuan
pembelajaran agar mahasiswa dapat merencanakan strategi pembelajaran. (Zimmerman dkk., 2009)

Hasil penelitan menunjukkan bahwa karakter tutor berpengaruh terhadap proses
pencapaian tujuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lee, Lin, dan Lin bahwa untuk mencapai
dinamika grup yang baik seorang tutor harus mampu menyediakan lingkungan yang nyaman dengan
menciptakan atmosfer yang rileks dengan menstimulasi interaksi yang seimbang antar anggota
kelompok, tanggap dengan emosi atau suasana hati setiap anggota kelompok diskusi, dan mampu
mengaktifkan suasana diskusi mahasiswa sehingga mahasiswa nyaman, percaya pada tutor, dan pada

akhirnya mahasiswa dapat mengatur dirinya dalam proses belajar dengan baik.(Lee dkk., 2013)
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Peran Mahasiswa

Menurut hasil analisis terdapat dua macam tujuan mahasiswa dalam belajar yaitu mahasiswa
yang memiliki tujuan agar mendapatkan nilai yang baik dan mahasiswa yang memiliki tujuan agar
dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks nyata. Melihat
dua kategori hal tersebut merupakan praktik baik untuk diterapkan mahasiswa karena dengan
memiliki orientasi tujuan, mahasiswa akan mampu meregulasikan diri dalam proses pembelajaran
dengan baik.(Ross dkk., 2022) Mahasiswa akan merencanakan strategi yang matang untuk
menyelesaikan tugas demi mencapai tujuan yang dimiliki serta mahasiswa dapat menilai pencapaian
dirinya.(Panadero, 2017)

Motivasi merupakan salah satu komponen dalam SRL yang mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa. Mahasiswa harus memiliki motivasi karena mahasiswa yang memiliki motivasi lebih
efektif dalam belajar dan mengatasi masalah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak memiliki
motivasi.(Pelaccia & Viau, 2017) Berdasarkan hasil penelitian ini, agar mahasiswa dapat mengerjakan
tugasnya dalam waktu yang cepat dan agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, mereka perlu
memiliki “sesuatu” untuk dijadikan motivasi, antara lain keinginan untuk lebih cepat istirahat,
bermain atau agar teman-temannya dapat mengerti dengan materi yang nantinya akan disampaikan.

Setelah mahasiswa belajar, mencari LI yang harus diselesaikan, mahasiswa harus mampu
memonitor pekerjaan mereka.(Amakiri, 2015) Sejalan dengan hasil penelitian bahwa mahasiswa
melakukan se/f-monitoring dengan berbagai cara yaitu dengan menjawab pertanyaan teman saat diskusi,
merangkumnya kembali dengan bahasa yang lebih sederhana ataupun mengkorelasikan ilmu dasar
dengan ilmu klinisnya. Demi meningkatkan kemampuan se/f-monitoring, mahasiswa dapat diajarkan
secara cksplisit oleh staf pengajar misalnya dengan membuat sebuah checklist atau menghitung
seberapa banyak masalah yang dapat diselesaikan.(Amakiri, 2015) Dalam proses pencapaian tujuan,
mahasiswa juga membutuhkan bantuan baik dari teman satu angkatan ataupun seniornya untuk
melakukan peer learning. Peer-learning seharusnya dapat dimanfaatkan oleh institusi karena memiliki
keuntungan bagi mahasiswa dan staf pengajar. Institusi dapat mendukung fasilitas ataupun waktu
untuk terlaksananya peer-learning. Keuntungan yang didapat misalnya lingkungan pembelajaran
menjadi lebih aktif dan kooperatif, sechingga dapat meningkatkan efektifitas belajar. Peer-learning
dapat dilakukan dengan teman satu angkatan ataupun berbeda angkatan. Hal tersebut memberikan
keuntungan kepada mahasiswa untuk dapat mengajar mengenai cara belajar (learn how to learn) dan

dapat mendorong kemampuan mahasiswa untuk /Jfelong learning.(Boud dkk., 2013)

Peran Assessment for learning
Asesmen formatif adalah salahsatu asesmen yang tujuannya bukan untuk menentukan

kompeten atau tidaknya mahasiswa namun asesmen formatif menyediakan umpan balik terhadap
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proses belajar mengajar.(Carrillo-de-la-Pefia dkk., 2009; Ferris & O’ Flynn, 2015) Seperti hasil pada
penelitian ini bahwa asesmen formatif yang dilakukan pada sesi PBL dapat menjadi bahan refleksi
mahasiswa dan staf pengajar. Terdapat asesmen formatif yang dilaksanakan di ruang kelas atau
Formative Assessment Classroom Technigues (FACTSs) memiliki fungsi yang baik untuk mengevaluasi
dan mengatasi permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran.(Srivastava dkk., 2018)
Metode yang teridentifikasi pada hasil penelitian yaitu kuis sisipan menggunakan mentimeter
ataupun menggunakan metode konvensional yaitu staf pengajar melontarkan pertanyaan sedangkan
mahasiswa menjawabnya melalui fitur obrolan pribadi pada aplikasi zoom. Sesuai dengan penelitian
Nagandla, asesmen formatif yang dilakukan secara om/ine dapat digunakan untuk mendorong
mahasiswa agar dapat mengatur dirinya dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
performanya.(Nagandla dkk., 2018) Metode lain yang digunakan pada hasil penelitian yaitu
terdapatnya post-test yang dilaksanakan setelah PBL dilaksanakan. Menurut Malik, pre-fest dan post-test
dapat digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas belajar mahasiswa dan jika hanya
post-test  saja hasilnya kurang efektif untuk mendorong mahasiswa mencapal tujuan
pembelajarannya.(Alam, 2019) Pada penelitian ini, institusi menerapkan kuis sisipan yang dapat

dijadikan pelengkap post-zest.

Peran proses PBL

Hasil lain penelitian ini menunjukkan bahwa skenario yang menjadi pemicu mempengaruhi
proses pencapaian tujuan bahwa kasus yang menarik dan pernah ditemui oleh mahasiswa
mempermudah proses belajar mahasiswa. Sejalan dengan ketentuan PBL yaitu sebuah masalah yang
disajikan kepada mahasiswa harus pada level kesulitan yang tepat sehingga tidak menimbulkan
kebosanan ataupun frustasi pada mahasiswa untuk menyelesaikan masalah.(Dent, J., Harden, 2017)
Oleh karena itu, sebuah skenario harus diulas oleh seorang ahli. Seperti yang dilihat oleh peneliti saat
observasi. Skenario dibahas dan diulas oleh ahli serta didiskusikan dengan para staf pengajar yang
menjadi tutor/fasilitator.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu budaya institusi, karakter staf pengajar,
karakter mahasiswa mungkin akan berbeda dan patut dipertimbangkan untuk diterapkan pada
institusi lain. Selain itu juga penelitian ini dilakukan pada era pandemi COVID-19 yang
mempengaruhi proses pembelajaran pada institusi yang diteliti dan mungkin berbeda dengan kondisi
saat tidak ada pandemi. Keterbatasan penelitian ini juga terletak pada posisi peneliti sebagai staf
medical education unit di instusi tempat penelitian dilakukan yang mungkin berdampak pada diskusi
mahasiswa ataupun staf pengajar serta observasi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan
variasi institusi, mahasiswa dan staf pengajar yang lebih bervariasi dan mengeksplorasi pemanfaatan

portfolio sebagai sarana untuk mendokumentasikan SRL.
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KESIMPULAN

SRL dapat diimplementasikan dalam pendekatan PBL melalui peran serta staf pengajar,
institusi dan mahasiswa, sehingga pendekatan PBL dapat dimanfaatkan untuk melatth dan
meningkatkan kemampuan SRI. mahasiswa agar mahasiswa memiliki kemampuan belajar sepanjang

hayat.
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